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APPENDIX I 

Pedoman Observasi 

1. Bagaimana cara guru dalam menghadapi FLA murid? 

2. Bagaimana guru melakukan pendekatan terhadap murid yang cemas? 

3. Bagaimana cara guru dalam mendorong murid yang cemas untuk ikut berpartisipasi? 

4. Bagaimana cara guru dalam mewujudkan suasana belajar untuk mengurangi kecemasan siswa? 



 

A. DATA CONDENSATION 

STEP ONE 

 

Observation  

Latar  : ITC Online Class 

Tanggal : 20 Juni 2022 

Jam  : 07:00 WIB 

Durasi  : 1 jam 2 menit 

Topic  : Planet Earth (Short Story) 

Deskripsi Catatan Pinggir Refleksi Hipotesis Pengkodean 

Pada Pukul 19:00, guru mengirim link ruang zoom 

ke grup WhatsApp. Setelah guru mengirim link 

ruang zoom ke grup WhatsApp, murid mulai 

memasuki ruang zoom satu-persatu. 

Sambil menunggu semua murid memasuki ruang 

kelas zoom, guru memutar beberapa lagu berbahasa 

Inggris untuk mengisi waktu menunggu. 

Setelah murid bergabung, guru mulai menyapa 

setiap murid dengan menyebut nama mereka dan 

meminta mereka untuk mengaktifkan kamera 

Membuka ruang kelas 

zoom 

 

 

Memutar lagu berbahasa 

Inggris 

 

 

Menanyakan kabar 

murid satu persatu 

 Ruang kelas zoom 

dibuka 

 

 

Memutar lagu 

 

 

 

Menyapa murid 

(greeting) 

(IK-M-RKZ) 

 

 

 

(IK-M-LBI) 

 

 

 

(IK-M-KM)  

 



 

masing-masing. Guru menanyakan kabar mereka 

dengan kalimat yang berbeda mulai dari pertanyaan 

“how are you” hingga “how’s life”. 

Pada saat menyapa, ada beberapa murid yang diam 

sehingga guru memanggil nama mereka beberapa 

kali. 

Setelah selesai menyapa murid, guru kemudian 

membagikan layar dan menanyakan apakah para 

murid dapat melihat sharescreen tersebut dan 

beberapa murid merespon bahwa mereka dapat 

melihatnya. 

Sebelum memasuki ke pelajaran inti, guru 

memberikan kuis yang berhubungan dengan materi 

yang akan mereka pelajari sebentar lagi. Kuis 

tersebut yaitu mencocokkan kata dengan gambar 

dengan menggunakan fitur anotasi yang tersedia di 

aplikasi zoom. Guru memberikan waktu selama 5 

menit untuk pengerjaan kuis tersebut. 

Pada saat pengerjaan kuis, guru memperhatikan 

fitur anotasi yang digunakan oleh murid (yaitu 

Menggunakan sapaan 

yang berbeda 

 

 

Memanggil nama murid 

yang diam beberapa kali 

 

 

Membagikan layar 

(share screen) di ruang 

zoom 

 

 

Murid mengerjakan kuis 

dengan menggunakan 

fitur anotasi di zoom 

 

 

 

Mengecek jawaban kuis 

Menggunakan 

level kata bahasa 

Inggris yang 

berbeda 

 

Memanggil nama 

murid yang diam 

secara berulang 

 

Membagikan layar 

 

 

 

 

Mengerjakan kuis 

menggunakan fitur 

anotasi di zoom 

 

 

 

(IK-M-S-YB) 

 

 

 

(IK-M-NM-

YDBK) 

 

 

(IK-ML) 

 

 

 

(M-MK) 

 

 

 

 



 

berupa tanda panah) dalam mencocokkan jawaban 

yang ada di layar. 

Pada tahap ini, guru meminta murid satu persatu 

untuk membaca kata yang telah mereka cocokkan 

dengan gambar dan memberikan arti dari kata 

tersebut. Pada saat membaca kata bahasa Inggris 

tersebut, beberapa murid membaca dengan 

pengucapan yang kurang tepat sehingga guru 

memberikan contoh pengucapan yang benar. 

Setelah itu, murid mengucapkan kalimat tersebut 

kembali dan guru memberikan kata afirmasi positif 

seperti ‘good, nice, yes, okay’ kepada murid. 

Setelah selesai mengoreksi pengucapan dan 

pemahaman siswa tentang kosakata yang 

ditampilkan, guru mengulangi membacakan kata 

bahasa Inggris dan artinya sekali lagi dan sesekali 

bertanya kembali kepada murid terkait kosakata 

yang baru saja dibacakan oleh guru. 

Setelah selesai mengecek kuis, guru kemudian 

memutar video cerita pendekyang berjudul “Planet 

murid dan bertanya arti 

dari kata yang telah 

mereka cocokkan 

dengan gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuis 

mencocokkan 

gambar dan kata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(IK-M-JK) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Earth”. 

Sebelum memutar video, guru meminta murid untuk 

memperhatikan video yang akan diputar karena 

setelah menonton video tersebut, guru akan 

bertanya kepada murid tentang inti dari video 

tersebut.  

Guru kemudian memutar video setelah selesai 

memberikan instruksi dan murid menonton video 

tersebut. 

Setelah video tentang “Planet Earth” tersebut 

selesai, guru mulai bertanya kepada murid tentang 

apa video tersebut dengan menggunakan bahasa 

Inggris.  

Murid tersebut mengusap wajahnya dan bertanya 

ulang kepada guru apa maksud dari pertanyaan yang 

baru saja diucapkan oleh guru. Guru kemudian 

mengulangi pertanyaan tersebut dengan 

menggunakan bahasa Inggris dan setelahnya 

mengartikan pertanyaan tersebut ke bahasa 

Indonesia. Murid tersebut mulai melirik kearah atas 

 

 

 

 

 

 

Memutar video cerita 

pendek 

 

 

 

Bertanya kepada murid 

tentang video tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendengarkan 

cerita pendek 

 

 

 

Sesi tanya jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(IK-M-VCP) 

 

 

 

(IK-B-KM) 

 

 

 

 



 

dan mulai menjawab pertanyaan guru. Setelah 

selesai dengan jawabannya guru memberikan gestur 

anggukan dan tersenyum.Selanjutnya, guru bertanya 

kepada murid-murid yang lain dengan 

menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 

serta memberikan appresiasi kepada setiap jawaban 

yang diberikan oleh murid. 

Selanjutnya, setelah bertanya tentang apa yang 

dipahami oleh siswa dari video yang telah ditonton, 

guru kemudian membagikan skrip video tersebut di 

layar dan meminta murid untuk membaca beberapa 

kalimat perorang. 

Murid kemudian mulai membaca kalimat-kalimat 

tersebut secara bergilir dan guru mendengarkan 

serta mengoreksi pengucapan yang salah dari murid. 

Murid membaca kalimat berbahasa Inggris terlebih 

dahulu dan mengartikannya. Pada saat mengartikan, 

beberapa murid terdiam beberapa detik dan 

mengatakan ‘eh’. Guru kemudian mengulangi kata 

yang sudah ditranslatekan dengan benar oleh murid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meminta murid 

membaca skrip video 

satu-persatu 

 

 

 

 

Meminta murid untuk 

mencoba mengartikan 

skrip video tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membaca skrip 

video satu-persatu 

 

 

 

 

 

Mengartikan skrip 

video satu-persatu 

 

 

 

 

 

 

 

(M-M-MSV) 

 

 

 

(M-M-MS) 

 



 

dan menganggukkan kepala. Murid kemudian lanjut 

mengartikan kalimat tersebut. 

Pada saat mengartikan, guru menanyakan beberapa 

kata yang cukup jarang ditemui di dalam teks video 

kepada murid apakah mereka tahu arti dari kata 

tersebut. Murid kemudian diam dan guru memberi 

tahu arti dari kata tersebut. Setelah semua kalimat 

pada skrip video tersebut diartikan oleh murid, guru 

kemudian mengatakan “good job, everyone” . lalu 

lanjut menanyakan apakah masih ada kata atau frasa 

yang belum diketahui oleh murid. Murid kemudian 

hanya diam dan guru mengatakan akan melanjutkan 

kegiatan selanjutnya. 

Selanjutnya, guru membagikan layar dengan soal 

isian sebanyak 8 pertanyaan. Guru kemudian 

meminta murid untuk mengisi kata yang kosong 

berdasarkan pada cerita yang telah mereka tonton 

dan artikan sebelumnya. Guru mengatakan kepada 

murid bahwa ia berharap mereka masih mengingat 

cerita tersebut karena cerita itu baru saja mereka 

 

 

 

 

Membantu murid 

mengartikan ke bahasa 

Inggris 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan instruksi  

Meminta murid 

mengerjakan soal 

 

 

 

 

 

Memberikan 

bantuan kepada 

murid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengerjakan soal 

 

 

 

 

 

(IK-MM) 

 

 

 

 

 

 

 

(IK-MI) 

(IK-M-MS) 



 

bahas. 

Beberapa murid mengatakan bahwa mereka tidak 

ingat. Guru kemudian memberikan beberapa waktu 

kepada murid untuk menjawab, tetapi karena murid 

tetap terdiam, guru akhirnya memutuskan untuk 

mengerjakan soal tersebut secara bersama-sama. 

Pertama, guru membacakan soal nomor satu dan 

mengartikannya. Setelah itu, guru membacakan soal 

nomor dua dan setelah itu menunjuk satu murid dan 

bertanya apa jawaban yang tepat untuk mengisi soal 

tersebut. Murid tersebut kemudian menjawab dan 

guru menganggukkan kepala menandakan 

jawabannya benar. Untuk soal selanjutnya, guru 

melakukan hal yang sama hingga soal terakhir. 

Setelah mengerjakan soal tersebut, guru kemudian 

membagikan soal lain berupa mengecek eror pada 

kalimat yang masih berhubungan dengan skrip 

video.  Pertama, guru memberikan instruksi cara 

pengerjaan soal dan mencontohkan satu soal kepada 

murid dan setelah itu bertanya kepada murid apakah 

 

 

 

Mengerjakan soal secara 

bersama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Murid 

mengerjakan soal 

bersama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(MS-SB) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

mereka bisa mengerjakan soal tersebut. Murid-

muridpun diam dan kemudian satu orang merespon 

kalau dengan kata “tidak, miss”. Guru kemudian 

merespon kalau soal tersebut mungkin terlalu sulit 

untuk mereka dan memutuskan untuk melanjutkan 

ke aktivitas yang lain. 

Aktivitas selanjutnya yang dilakukan adalah 

menggambar dunia impian versi murid masing-

masing. Guru meminta murid untuk menggambar 

dengan sebaik mungkin semampu mereka. Sebelum 

murid mulai menggambar, guru memberikan 

instruksi tambahan mengenai bagaimana gambar 

yang dimaksudkan, yaitu bagaimana dunia yang 

indah menurut pandangan murid-murid. Setelah itu, 

guru bertanya apakah mereka mengerti atau tidak, 

dan seorang murid merespon jika ia tidak mengerti. 

Kemudian, guru mengulangi instruksi dengan 

kalimat bahasa Inggris yang sederhana dan 

mengucapkannya dengan nada yang lebih lambat 

dari sebelumnya. Lalu, guru memberikan contoh, 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meminta murid untuk 

menggambar dunia 

impian mereka di buku 

tulis 

 

 

Menjelaskan ulang 

 

Bertanya apakah murid 

mengerti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Murid 

menggambar 

 

 

Mengulangi 

penjelasan 

Memastikan 

pemahaman murid 

mengenai tugas 

 

 

 

 

 

 

 

(IK-M-MM) 

 

 

 

(IK-MU) 

(IK-MPM) 



 

seperti hal apa saja yang dapat dimasukkan oleh 

murid di dalam gambar mereka. Setelah itu, guru 

mengubah bahasanya ke bahasa Indonesia dengan 

instruksi yang sama. Kemudian, guru 

bertanyakembali apakah dia sudah mengerti dan 

murid tersebut menjawab ‘yes’. Setelah beberapa 

saat, guru kemudian bertanya kepada murid yang 

hanya diam saja, apakah ia paham dengan instruksi 

tersebut atau tidak. Ia kemudian menjawab ‘Paham, 

Miss. Disuruh menggambar”. Guru kemudian 

mengatakan ‘ya’, menangguk dan tersenyum. 

Setelah itu, murid mulai menggambar. Setelah 6 

menit, guru kemudian bertanya apakah mereka 

sudah selesai menggambar. Beberapa murid sudah 

siap dan ada yang belum. Guru kemudian 

mengatakan mereka akan menunggu hingga murid 

tersebut selesai. 

Setelah semua murid selesai menggambar, guru 

meminta mereka untuk menunjukkannya dan 

menceritakan gambaran tersebut dengan berbahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meminta murid untuk 

menunjukkan gambaran 

Meminta murid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Murid 

menceritakan dan 

menunjukkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(IK-MM-MG) 



 

Inggris.  Guru kemudian menunjuk satu murid 

pertama dan bertanya kepadanya untuk 

menceritakan gambarannya. Namun, ia terdiam 

beberapa detik. Lalu, guru memanggil kembali 

nama murid tersebut. Setelah itu, murid tersebut 

mulai menceritakan apa hal-hal yang ia gambar. 

Setelah murid tersebut selesai menceritakan 

gambarannya, guru lalu mengatakan ‘thank you, 

that’s so cool’ dan bertepuk tangan. Lalu, guru 

melanjutkan ke murid selanjutnya. Murid 

selanjutnya mengatakan jika gambarnya sepertinya 

salah dan guru merespon “that’s okay, ngga papa” 

dan meminta murid tersebut untuk melanjutkan dan 

menceritakan gambaran yang telah ia buat. Setelah 

itu, murid tersebut bertanya apakah menggunakan 

bahasa Indinesia atau bahasa Inggris. Guru 

mengatakan untuk mencampur saja atau semampu 

murid tersebut saja. Murid tersebut kemudian 

menceritakan gambarannya dengan bahasa Inggris 

dan bertanya kepada guru jika kata dari benda yang 

menceritakannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan pujian 

kepada murid 

 

 

 

 

 

 

 

gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru memberikan 

pujian kepada 

murid  

 

 

 

 

 

(IK-MM-M) 

 

 

 

 

 

 

 

(IK-MP-KM) 

 

 

 



 

ia gambar tidak ia ketahui dalam bahasa Inggris. 

Guru membantunya hingga menyelasaikan cerita 

pada gambaran yang ia buat. Lalu, guru 

mengapresiasi setiap gambaran ia dengan tepuk 

tangan dan senyuman serta kalimat “You did it 

well”. 

Diakhir kelas, setelah murid menceritakan 

gambaran mereka, guru kemudian meminta murid 

untuk ber-pose sebelum menutup pembelajaran 

pada hari itu.  

Guru kemudian menghitung mundur 3, 2, 1 dan 

mengambil 2 foto. Setelah itu, guru mengucapkan 

terimakasih kepada murid karena telah bergabung 

dan mengatakan sampai jumpa di pertemuan 

selanjutnya. Murid kemudian mulai meninggalkan 

ruang kelas zoom satu persatu dan guru menutup 

zoom meeting. 

 

 

Bertepuk tangan 

 

 

 

 

 

Menutup kelas dengan 

mengajak murid foto 

bersama 

 

 

 

 

Bertepuk tangan 

 

 

 

 

 

Guru mengakhiri 

kelas 

 

 

(IK-BT) 

 

 

 

(IK-M-K) 

(IK-MM-FB) 

 

IK-M-RKZ: Informan kunci membuka ruang kelas zoom 

IK-M-LBI: Informan kunci memutar lagu berbahasa Inggris 



 

IK-M-KM: Informan kunci menanyakan kabar murid  

IK-ML: Informan kunci membagikan layar di ruang zoom 

IK-M-NM-YDBK: Informan kunci memanggil nama murid 

yang diam beberapa kali 

IK-M-S-YB: Informan kunci menggunakan sapaan yang 

berbeda 

M-MK: Murid mengerjakan kuis 

IK-M-JK: Informan kunci mengecek jawaban kuis 

IK-M-VCP: informan kunci memutar video cerita pendek 

IK-B-KM: Informan kunci bertanya kepada murid 

M-M-MSV: Murid membaca skrip video 

M-M-MS: Murid mengartikan skrip  

IK-MM: Informan kunci membantu murid 

IK-MI: Informan kunci memberikan instruksi  

IK-M-MS: Informan kunci meminta murid mengerjakan soal 

IK-M-MM: Informan kunci meminta murid menggambar 

IK-MU: Informan kunci menjelaskan ulang 

IK-MPM: Informan kunci memastikan pemahaman murid 

IK-MM-MG: Informan kunci meminta murid untuk 

menunjukkan gambar 

IK-MM-M: Informan kunci meminta murid menceritakan 

MS-SB: Mengerjakan soal secara bersama-sama 

IK-MP-KM: Informan kunci memberikan pujian kepada murid 

IK-BT: Informan kunci bertepuk tangan 

IK-M-K: Informan kunci menutup kelas  

IK-MM-FB: Informan kunci mengajak murid foto bersama

 



 

APPENDIX II 

Pedoman Wawancara dengan Guru 

1. Apa yang ibu lakukan sebelum mengajar? 

2. Ketika mengajar, apa saja yang ibu lakukan? 

3. Mengapa ibu melakukan prosedur demikian? 

4. Jika ada anak yang tidak berpartisipasi, apa yang ibu lakukan? 



 

Wawancara ke  : 1 

Tanggal  : 2 Juli 2022 

Jam   : 02:00 WIB 

Pewawancara  : Peneliti 

Yang diwawancarai : TPM (Informan Kunci) 

Deskripsi Catatan Pinggir Refleksi Hipotesis Pengkodean 

 

what do you do before you  teach, is there any preparation 

that you do? 

 

 

Ya, actually, if I know that I have a class tomorrow, so this 

night, to night, I will have preperation like I have to eee 

what is that, eee something like making a review about the 

previous meeting and then make a lesson plan before I 

teach, you know like we can’t teach directly right? We 

have to have a little bit preperation, so I make a lesson 

plan the day before I teach. I think like that, yeah. 

 

Alright, so, during your teaching what do you do? 

 

Okay, so actually if I teach I have four session in my 

meeting, the first one is coming ticket, so in coming ticket, 

I play songs, I ask my students about the previous meeting, 

and then, I have the second activity is umm what is that,the 
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plan 
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(IK-M-CT) 

(IK-MLBI) 

(IK-M-PS) 

 



 

topic, I tell them what we have to learn today, and what 

we’re gonna eee discuss today, and then for the third 

session we have games. 

 

Okay so, in online session, example, we have ee what is 

that umm, the title of that material is “occupation”. Okay, 

imagine that we have the material that the title is 

occupation. So the first thing that I have to do before I tell 

them, aa I tell my students about that material, I ask them 

first about umm, what kind of occupation that they have 

known, so I ask them one by one, like “ Y, do you know 

something like occupation?”, and then next, next, next, to 

the last one. And after that, I tell them that today we’re 

gonna learn about occupation. So, Occupation means 

pekerjaan, so I think all of you guys have known ummm 

what is occupation and yeahh something like that. And 

after that I give them paper task. It’s like paper task, I 

share my screen, and then yeah, there is umm something 

like, what is that, umm yeah things that they have to finish, 

like question and then they have to answer it, and I think 

something like that, you know, and then before the closing 

ticket, the ending of that meeting they have to make a little 

review about what things that they have learn today. I 

think, something like that. 

 

Okay, okay, thank you, Miss. So, you said that you 

employed some games, right? So, why do you use that 

kind of game and how does that work? 

I use something like a paper task and then I share my 

screen, you know like matching the description of 

sebelumnya 
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(IK-M-MDG) 

 

 



 

something, like eee, misal ada dia umm in the box there 

are several words and then dibawahnya itu there are many 

pictures and then they have to, like, mencocokkan, match 

the word and the pictures. And you know, like, table, TTS? 

So example that we learn occupation today, so they have to 

find the occupation that they can see in the table like TTS, 

terus digini-giniin (diberi garis) with their own tool, 

because we use zoom meeting right, so there is a tool yang 

mereka bisa begini-beginiin (memberi garis) sendiri. So 

yeah. And they have to use different colours so I will know 

that, oohhh, red is  Y, and then green is  Z, and then yeah 

like that. 

 

Okay, I see I see. So, do you think they enjoy that kind of 

activity that you provide? 

Yeaahh, I think so, but there are some students that didn’t 

like it. 

 

Because you said, some students are not really into that 

kind of activity, so, how do you make them involve 

without feeling forced? 

Ummm, I don’t think he feels, like, I  force him but, I just, 

you know, biasa kita ketawa-ketawa and then like “gapapa  

Z, ayok coba dicari lagi, dicari lagi” gitu sih. Dan terus 

itu, buat yang, nanti misalnya kalau udah kebanyakankan, 

kita mainnya sharescreen gitu ya, jadi ya setiap orang 

gunain tools-nya masing-masing yang ada di screennya 

mereka untuk kerjain game-game yang udah ada di slide 

layar mereka. Nanti kalau misalnya ada satu orang yang, 

biasanya Aruna, Aruna itu sia hebat banget dalam game 
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matching 
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tapi kalau di kelas tidak sebegitu hebat, tapi kalau di game 

dia nomor satu dan selalu jadi nomor satu gitu, jadi kalau 

Aruna dia udah banyak banget yang ngisi, nanti aku clear 

semuanya, aku hapus, aku delete semuanya ini mereka, 

jawaban mereka, lalu aku suruh satu-satu. Oke, ayo 

Aruna, ini, ee, mana yang jawaban kamu mana satu, oke 

satu. Terus, ayo Rolando, terus, V mana,  Z mana. Jadi, si  

Z-nya ga akan merasa kayak “Gila ni, saya bodoh banget 

di ini, di bagian ini” gitu. Jadi supaya adil,gitu semuanya, 

kebagian kebagian, jadi ya begitu. Kalau misalnya udah 

ada yang ngerasa, ummm, ngerasa apa ya namanya,kalau 

ada yang ngerasa dia udah ga bisa ngikuti gitu ya, kaya  

Z, itu dia sering ngerasa gak ngikutin karea, karena itu, 

karena yang lain udah cepet-cepetan, dia cuman dapat 

satu, cuman dapat dua, yang lain udah dapat delapan 

sampai sepuluh, gitu. Jadi nanti kalau ngelihat muka dia 

udah kayak cemberut, jadi aku “Oke-oke, thank youn guys, 

oke thank you, now I will delete the, your answer, jadi 

kalian harus satu-satu jawab ya” gitu. Jadi, si  Z-nya 

dapat bagian gitu, jadi dia ga ketinggalan jauh dari yang 

lain, jadi aku nggak ngerasa kalau  Z pernah apa 

namanya, merasa terpaksa sih, mungkin awalnya dia 

kayak, dia badmood, tapi akhirnya karena setiap orang 

dikasih kesempatan, jadi dia ngerasa oh ada chance nih, 

ada kesempatan nih. Jadi dia bisa ngikutin, gitu sih kalau 

menurut aku. 

 

Okay, In class, there will be some students that really quiet 

right? They like to be silent and so how do you deal with 

that. How do you cope with that kind of students? 
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So I just call their name like,  Q, are you there, hello  Q 

are you there? And I have some students, two or three that 

really quiet, but wait, let me think first, ummm, oh yeah, I 

think same, I have same treatment like I said to you before, 

jadi kalau misalnya ada yang udah ketinggalan jauh, dia 

udah diem banget, oh biasanya  F namanya, dia kalau  F 

itu dia, kalau di kelas itu yang nggak balance levelnya. 

Misal nih, aku tanyak  Z yang udah good banget buat aku. 

Aku tanya, “Hi,  Z how’s life?” “I’m good” gitu. Nanti 

kalau misalnya ke  F, I don’t ask how’s life ke  F, pasti aku 

akan, tapi aku akan nanya “Hi, F, how are you?”, nah 

itukan beda ya, beda level. Kalau tadi how’s life dia ngga 

kan paham. Terus ada juga  Y yang dari Uk, kalau sama  Y 

aku ngga akan tanya how are you, tapi aku tanya “Hi,  Y, 

how’s cookin’?, “I’m good, Miss”, terus, jadi gitu yaa, 

menyesuaikan levelnya mereka, jadi biasanya yang quiet 

itu di kelas aku itu kalau mereka ngerasa jauh nih 

levelnya, jadi aku ngga akan berinteraksi sama ee, nggak 

akan kebanyakan berinteraksi sama mereka yang udah 

bisa gitu, jadi yang quiet ini biasanya dapat, kebagian 

juga, jadi meraka ngga akan bener-bener diem banget 

gitu. Jadi akan tetap mengikuti dengan levelnya mereka, 

jadi misalnya sama  Y atau sama  Z, I can use full 

English,tapi kalau nanyain  F biasanya aku mix-mix gitu. 

Jadi ya nggak yang queit-quiet banget dan tidak bisa 

mengikuti kelas. I will try si   F ini dan  QR ini akan 

ngikutin kelas aku. Gitu sih. 

 

Oke oke. Jadi menyesuaikan dengan level bahasa Inggris 

mereka juga gitu ya miss. 
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Yaa, yes of course, and it’s really inportant I think. 

 

I have the last question for you, jadi kalau misalnya di 

kelas online itu, gimana sih cara miss mewujudkan suasana 

yang nyaman bagi siswa gitu, biar siswanya itu ngga takut 

atau cemas untuk berpartisipasi? 

Okay, as I have told you earlier, jadi sebelum aku ngajar 

aku udah punya lesson plan gitu. Nah di lesson plan aku 

bagi dalam empat sesi, yang pertama itu  sesi apa ya, 

semacam, namanya sembari masuk sambil nunggu yang 

lain juga jadi tanya-tanya dulu gimana kabarnya, gima, 

ask them to open their cams because it’s the most 

important thing. Because I have to know what they do 

there, right? jadi, aku pertama ajak untuk on cam dulu, 

baru kita masuk ke topik. Topiknya baru nanti aku kasih 

tau, sebenarnya review dulu, review materia sebelumnya 

dulu, baru kasih tau kalau sekarang kita akan menghadapi 

ini, apakah itu? Kasih tau materinya, baru abis itu, aku 

banyain ke games sih kayak yang aku bilang tadi, jadi aku 

bakal sharescreen atau iya, pasti sharescreen sih 

sebenarnya. Terus suruh mereka yang gamesnya. Jadi 

banyak banget sebenarnya jenis gamesnya gitu, jadi ada 

yang gamesnya mereka harus nyocok-nyocokin gambar 

sama descriptionnya, ada mereka yang harus work in 

pairs. Jadi kalau mereka work in pairs itu aku kelompokin 

jadi dua, mislanya  Y sama ini, ini sama ini gitu. Nah, 

nanti tapi tipe gamenya sama sebenarnya, tipe gamenya 

misal kayak TTS gitu cuman, ayo kelompoknya  Y, jadi si  

Y sama misalnya tadi aku kelompokkin sama  Z, jadi  Y 

sama  Z gnati-gantian, siapa dulu nih, siapa dulu, ohhI’m 
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gonn abe the first kata  Y, baru oke yang kedua  Z. Jadi 

mereka collective work gitu ya, jadi mereka kerja bareng, 

kaya gitu, habistu, jadi ngga ada yang diem banget gitu 

ngak ada sih. I will try supaya nggak ada yang diem 

banget gitu. Kalaupun ada pasti akan aku tanyain via chat 

box, what is that, private message gitu kayak,  Q kenapa 

diem aja? Gitu,  H kenapa diem aja?. Jadi, ada juga yang 

namanya  H miss, jadi  H ini, dia udah, dia ngerasa dia 

yang paling gede disitu, jadi dia susah nimbrungnya, dia 

kayak “aduh aku yang gede sendiri”. Jadi dia susah 

nimbrungnya, tapi aku bilang lagi, bilang ke dia di chat, 

“malu miss, aku yang paling tua sendiri katanya”, terus 

aku bilang “Lah terus ada miss ini apa kalok, emang miss 

dibawah kamu, miss juga diatas kamu, miss yang lebih tua 

disini, jadi gapapa, bareng-bareng aja, bareng-bareng, 

semuanya kalian ada di kelas ini kraena kalian kalian 

selevel, bahasa Inggris kalian selevel” kataku gitu. Jadi, I 

will try supaya ngga ada yang queit queit banget gitu, 

supaya ngga ada yang diem-diem banget.  

Abis itu terakhirnya closing, biasa closingnya review, 

gimana udah dapat apa aja hari ini, coba mention apa aja 

yang didapat, meskipun kalau misalnya, jadi dalam hal 

closingnya juga ini miss, aku pakai tehnik juga gitu. Ngga 

yang pinter dulu yang aku tanya, yang biasa dulu aku 

tanya karena yang pinter dulu aku tanya, yang lainnya 

akan ngikutin sama semua jawabannya. Misalnya aku 

tanya, “So  Y how is your feeling after finishing this 

class?” “it run well” something like that, terus nanti ada 

yang lainnya “iya miss, it run well”, “run well, miss” 

“well”, “weel”, “weel”, “weel”. Semuanya well. Jadi 
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yang biasa dulu aku tanya. Misalnya “ F, how is your 

feeling after finishing this class?”, “Good” katanya, baru 

lanjut ke  Z,, lajut, lanjut, lanjut. Jadi itu jawabannya 

beda-beda. Karena kalau dia tau dia, I mean, kalau dia si 

pintar, dia ngga akan ngikuti yang biasa ajakan, jadi dia, 

the have their own, apa itu namanya, answer gitu, opinion. 

They have thir own opinion. Jadi mereka akan jawab 

beda-beda. Nah, jadi itu yang aku cari, bukan yang satu 

jawaban dari A-Z sama semua, tapi A, B, C, D, E, beda-

beda jawabannya. Berarti kalau beda-beda jawabannya, 

berarti mereka, ya mereka ada di dalam kelas itu dan 

mereka mengikuti, begitu sih cara aku mengukur kelas ini 

belajar dengan baik ga ya, gitu. 

Oke, I see I see. Jadi, kalau misalnya untuk murid yang 

queit tadi itu, miss lakukan pendekatan secara personal 

langsung gitu ya miss? 

Iya. 

Okay, I see. I think that’s all for our interview today, and I 

want to say thank you very musch for sparing your  time. 
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 IK-B-KM: Informan kunci bertanya kepada murid 

IK-ML: Informan kunci membagikan layar  

 IK-MP : Informan kunci memberikan pertanyaan 

IK-M-MR: Informan kunci meminta murid membuat review 

IK-M-MDG: Informan kunci menggunakan matching description game 

IK-M-P-TTS: Informan kunci menggunakan permainan TTS 

IK-MS-K-M: Informan kunci memberikan semangat kepada murid 

IK-MM-MK-SB: Informan kunci meminta murid mengerjakan kuis secara bergiliran 

IK-MK-KSM: Informan kunci memberikan kesempatan kepada setiap murid  

IK-M-NM-YTB: Informan kunci memanggil nama murid yang tidak berpartisipasi 

IK-M-LKBI-M: Informan kunci menyesuaikan level kemampuan bahasa Inggris Murid 

IK-M-FE: Informan kunci emnggunakan full English 

IK-MB: Informan kunci mencampur bahasa 

IK-M-M-UO: Informan kunci mengajak murid untuk oncam 
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APPENDIX III 

Pedoman Wawancara dengan Murid 

1. Sebelum pembelajaran dimulai, apa yang dilakukan gurumu? 

2. Jika kamu takut dalam belajar bahasa Inggris, apa yang dilakukan gurumu? 

3. Kalau gurumu tahu sebab takutnya kamu belajar, apa yang dilakukan gurumu? 

4. Bentuk tindakan apa yang dilakukan gurumu jika kamu/temanmu takut belajar? 

5. Apa arahan yang diberikan gurumu jika kamu/temanmu takut dalam belajar? 
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Deskripsi Catatan Pinggir Refleksi Hipotesis Pengkodean 

Sebelum pembelajaran dimulai apa yang dilakukan 

gurumu? 

Ngirim link, Miss. Terus kalau udah masuk  

kelas kita nungguin murid yang lain. 

 

Setelah itu ngapain lagi?  

Terus miss-nya mutar lagu gitu. 

 

Lagu apa yang diputar? 

Lagu bahasa Inggris, kayak yang berhubungan sama yang 

akan dipelajarin. 

 

Setelah itu, apalagi  yang dilakukan sama miss-nya? 

 

Setelah itu, dapa satu-satu. Ditanyain how are you. 

Setelah itu? 

Kadang nanya pelajaran sebelumnya. 

 

Ohhh gitu. Oiya, kalau  kamu takut dalam belajar bahasa 
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Inggris apa yang dilakukan sama miss-nya? 

Apa ya miss, eee, ini dipanggil gitu, halo, terus ditanya-

tanya gitu. 

 

Apa aja yang ditanya sama miss-nya? 

Ditanya kenapa kok diam, ada yang nggak ngerti. 

 

Terus apalagi? 

Terus dijelasin ulang, abistu ditanya lagi ngerti apa 

enggak. 

 

Ohh okeoke, terus ada tindakan atau hal lain nggak yang 

dilakukan sama miss-nya kalau miss-nya udah tau, ohh 

kamu tadi diam karena ini, gitu? 

Itu tadi miss, dijelasin ulang. 

 

Hmm iyaiya, terus, apa arahan yang diberikan dari miss 

kalau kamu atau teman kamu takut dalam belajar? 

Missnya ngajak-ngajak gitu ayo sama sama dikerjain.  

 

Sama-sama ngerjain apa? 

Soal miss, ada disharescreen. 

 

Berarti kelompok gitu ya? 

Iya miss, dua orang. 

 

Terus habis itu, apalagi arahan dari missnya? 

Apa ya, dibilang gausah takut santai aja, gitu. 

 

Alright-alright. Thank you yaaa. 
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Iya miss.  takut 
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IK-MLBI: Informan kunci memutar lagu berbahasa Inggris 

IK-MK: Informan kunci menanyakan kabar 

IK-M-PS: Inforan kunci menanyakan pelajaran sebelumnya 

IK-MN: Informan kunci memanggil nama 

IK-B-KM: Informan kunci bertanya kepada murid 

IK-MU: Informan kunci menjelaskan ulang 

 IK-MM: Informan kunci mengajak murid 

 IK-M-TK: Informan kunci memberikan tugas kelompok 

 IK-M-TPT: Informan kunci memberitahu tidak perlu takut 

 

 

 



 

Wawancara ke  : 3 

Tanggal  : 8 Juli 2022 

Jam   : 02:30 WIB 

Pewawancara  : Peneliti 

Yang diwawancarai : Z (Informan pendukung 2) 

Deskripsi Catatan Pinggir Refleksi Hipotesis Pengkodean 

Sebelum pembelajaran dimulai apa yang dilakukan 

gurumu? 

Biasanya masang lagu miss sama nanya kabar. 

 

Setelah itu apalagi? 

Itu aja miss, kalau belum belajar ditanya kabar perorang. 

 

Ohh, jadi satu-satu ditanya gitu yaa.. 

Iya miss. 

 

Nah, miss mau tanya nih. Kalau kamu takut belajar bahasa 

Inggris di kelas, apa yang dilakukan sama guru kamu? 

Maksudnya takut gimana miss? 

 

Misal kamu diam aja, nggk ikut berpartisipasi, atau kamu 

takut untuk ngomong bahasa Inggris. Nah apa yang 

dilakukan sama guru kamu? 

 

Biasanya kalau  saya gitu, diiniin, Miss manggil nama 

saya. 

Memasang lagu dan 

menanyakan kabar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memanggil nama 

 

 Memasang lagu 

 

Menyapa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memanggil nama 

murid  

(IK-ML) 

 

(IK-MK) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(IK-MN) 

 



 

 

Setelah dipanggil apalagi? 

Setelah dipanggil saya ditanya lagi ngapain. 

 

Emang kamu biasanya ngapain? 

Ngga ngapain miss. 

 

Terus kalau udah ditanya ngapain apalagi kata miss kamu? 

Ditanya pelajarannya, udah ngerti belum? 

 

Terus kamu jawab apa? 

Kadang iya, kadang enggak. 

 

Kalau engga ngerti, apa yang dilakukan sama miss kamu? 

Diulangin lagi. Dijelasin. 

 

Ohh gitu, okeoke. Jadi miss kamu ngejelasin ulang ya 

pelarannya? 

Iya. 

 

Selain itu, ada tindakan yang lain yang dilakukan sama 

guru kamu? 

Tindakan lain? 

Iya. 

Ohh iya, disemangatin gitu. 

 

Semangatin gimana? 

Dikasih tepuk tangan gitu miss. 

 

Ohhh iyaiya. Terus, arahan apa yang diberikan oleh guru 

 

 

Menanyakan apa yang 

dilakukan murid 

 

 

 

 

Menanyakan apakah 

mengerti atau tidak 

 

 

 

 

Menjelaskan ulang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyemangati murid 

 

 

 

Bertepuk tangan 

 

 

 

 

Mencari tahu apa 

yang dilakukan 

murid 

 

 

 

 

Memastikan 

pemahaman murid 

 

 

 

Memberikan 

penjelasan ulang 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

support 

 

 

Memberikan tepuk 

tangan 

 

 

 

(IK-M-AYDM) 

 

 

 

 

 

(IK-M-AMM) 

 

 

 

 

 

(IK-MU) 

 

 

 

 

 

 

 

(IK-MM) 

 

 

 

 

(IK-BT) 

 

 



 

kamu kalau kamu atau temanmu takut dalam belajar 

bahasa Inggris? 

Itu tadi miss, ditanyain ngapain, terus kayak ngasih 

motivasi gitu. 

 

Motivasi seperti apa? 

Miss nya bilang  it’s ok it’s ok. Terus kalau ada soal dan 

benar dikasih tepuk tangan. 

Kalau misalnya salah? 

Ya gapapa,  dibilang it’s ok terus dibenerin. 

 

I see. Okedeh. Thank you yaaa. 

Iya miss, you’re welcome. 

 

 

 

 

 

 

Memberikan motivasi 

kepada murid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memotivasi murid 

 

 

 

 

 

(IK-MM-KM)) 

 

 

IK-ML: Informan kunci memasang lagu 

IK-MK: Informan kunci menanyakan kabar 

IK-MN: Informan kunci memanggil nama 

IK-M-AYDM: Informan kunci menanyakan apa yang dilakukan murid 

IK-M-AMM: Informan kunci memastikan apakah murid mengerti 

IK-MU: Informan kunci menjelaskan ulang 

IK-MM: Informan kunci menyemangati murid 

IK-BT: Informan kunci bertepuk tangan 

IK-MM-KM: Informan kunci memberikan motivasi kepada murid 

  

 



 

Wawancara ke  : 4 

Tanggal  : 8 Juli 2022 

Jam   : 03:00 WIB 

Pewawancara  : Peneliti 

Yang diwawancarai : H (Informan pendukung 3) 

Deskripsi Catatan Pinggir Refleksi Hipotesis Pengkodean 

Sebelum pembelajaran dimulai apa yang dilakukan 

gurumu? 

Sebelum dimulai, ini, ohh dikasih link terus kami join 

zoom. Nanti kalau udah di zoom ada nyanyi-nyanyi gitu. 

Ee bukan nyanyi dengerin lagu yang diputar sama miss. 

 

Ohh, berrati, dikasih link, terus join, terus kalau udah di 

zoom dengerin lagu, gitu ya? 

Iya miss. 

 

Setelah dengerin lagu ngapain lagi? 

Kalau udah pada join, miss nanya apa kabar pake bahasa 

Inggris. How, how are you. 

 

I see. Oiya, kalau di kelas lagi belajar nih, kalau kamu 

merasa takut belajar bahasa Inggris, apa yang dilakukan 

oleh missnya? 

Saya bukan takut sih miss. Cuman kadang diam aja.  

 

 

 

Memberi link 

Memutar lagu berbahasa 

Inggris 

 

 

 

 

 

 

 

Menanyakan kabar 

 

 

 

 

 

 

  

 

Permulaan 

Memutar lagu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyapa 

 

 

 

 

 

 

 

 

(IK-ML) 

(IK-MLBI) 

 

 

 

 

 

 

 

(IK-MK) 

 

 

 

 

 

 

 



 

Diam kenapa? 

Kadang nanti takutnya ada salah jawab. 

 

Berarti takut dong? 

Eeee, hehehe. 

 

Nah, kalau keadaannya kayak itu tadi, apa yang dilakukan 

guru kamu? 

Tetap disuruh ngerjain miss. Misalnya lagi ngerjain ada 

tugas di sharescreen, dibilang aja, ayo ayo kerjain. 

 

Terus apalagi? 

Emmm, kadang dibantu juga kalau susah miss.  

 

Ohh, berarti dibantu ngerjain ya? Misalnya ngerjain apa? 

Iya, tapi paling berapa soal, untuk contoh. Kadang ada, 

misalnya TTS atau tugas lain atau game. 

 

I see, berarti dicontohkan yaa? 

Iya miss, dicontohkan. 

Okay okay. Terus, biasanya arahan apa yang diberikan 

sama guru kamu kalau kamu atau temanmu takut dalam 

belajar? 

Arahan maksudnya miss? 

 

Kalau kamu atau temanmu ada yang takut atau yang engga 

berpartisipasi di kelas, biasanya missnya bilang apa sama 

kalian? 

Ohh, miss itu biasanya manggil nama yang diam diam 

miss. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyemangati 

 

 

Membantu murid 

 

 

 

 

Mencontohkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

semangat 

 

Memberikan 

bantuan 

mengerjakan TTS 

 

 

 

Memberikan 

contoh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(IK-M) 

 

 

(IK-MM) 

 

 

 

 

(IK-MC) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Okee, setelah namanya dipanggil apalagi? 

Disuruh ngerjain. 

 

Ohhh gitu. Kalau arahan kayak kata-kata yang dikasih 

sama murid yang diam diam ini tadi apa? 

Dikasih tahu, jangan takut. 

 

Selain jangan takut, ada lagi? 

Jangan takut terus, itu yang aku ingat miss. 

 

Ohh okeoke. Thank you yaaa. 

You’re welcome, miss. 

 

Memanggil nama murid 

yang diam 

 

 

 

 

 

 

Memberitahu jangan takut 

 

 

 

Memanggil nama 

murid 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

kalimat positif 

 

 

(IK-MM-YD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(IK-M-JT) 

IK-ML: Informan kunci mengirim link 

IK-MLBI: Informan kunci memutar lagu berbahasa Inggris 

IK-MK: Informan kunci menanyakan kabar 

IK-M: Informan kunci menyemangati 

IK-MM: Informan kunci membantu murid 

IK-MC: Informan kunci mencontohkan 

IK-MM-YD: Informan kunci memanggil murid yang diam 

IK-M-JT: Informan kunci memberi tahu jangan takut 

 



 

STEP TWO 

Hypothesis 

Observation 
Interview 

Finding 
KI SI1 SI2 SI3 

Memutar lagu Coming ticket Memutar lagu Memutar lagu Memutar lagu 1. Memutar lagu 

Menyapa murid (greeting)  Menyapa Menyapa Menyapa 2. Menyapa murid      Coming ticket 

 

 

Mengingat pelajaran di 

pertemuan sebelumnya 

Mereview   3. Mereview materi  

sebelumnya 

Membagikan layar 

Mengerjakan kuis 

menggunakan fitur anotasi di 

zoom 

Mengoreksi jawaban kuis 

 

 

Memberikan kuis diawal 

pelajaran 

 

   4. Kuis diawal kelas menggunakan 

fitur anotasi di zoom 

Memanggil nama murid yang 

diam secara berulang 

Memanggil nama murid atau 

mengirim pesan secara 

langsung  

Menanyakan 

kenapa murid 

diam 

Memanggil 

nama murid  

 

Memanggil 

nama murid  

 

5. Memanggil nama murid yang diam 

dan mengirim pesan secara langsung 

Sesi tanya jawab Mengecek pengetahuan 

murid 

   6. Mengadakan sesi tanya jawab 

Membaca skrip video satu-

persatu 

Mengartikan skrip video satu-

persatu 

Murid mendapatkan giliran 

masing-masing 

 

   7. Memberikan  kesempatan kepada 

setiap murid 

 

Memberikan bantuan kepada 

murid 

   Memberikan 

bantuan 

8. Memberikan bantuan kepada murid 

 

 

Murid mengerjakan soal 

bersama-sama 

 

Murid mengerjakan tugas 

secara berpasangan 

Murid mendapatkan tugas 

berupa collective work 

Mengerjakan 

tugas secara 

bersama-sama 

 

  9. Tugas secara kelompok dan 

berpasangan 

 



 

Kuis mencocokkan gambar 

dan kata 

Mencocokkan kata 

menggunkan matching 

description game 

   10. Matching description game 

 

 

Menggunakan permainan 

TTS 

  TTS 11. TTS 

 

Menjelaskan ulang 

 Memberikan 

penjelasan ulang 

Memberikan 

penjelasan 

ulang 

 12. Memberikan penjelasan ulang 

 

 

Mendorong murid untuk ikut 

berpartisipasi 

Memberikan 

ajakan kepada 

murid  

Memberikan 

support 

Memberikan 

semangat 

 

13. Mendorong murid untuk ikut 

berpartisipasi 

 

 

Memotivasi murid untuk mau 

berpartisipasi 

 Memotivasi 

murid  

 14. Memotivasi murid  

 

Bertepuk tangan 

  Memberikan 

tepuk tangan 

 15. Memberikan tepuk tangan 

Guru memberikan pujian 

kepada murid  

 Memberikan 

kalimat positif 

 Memberikan 

kalimat positif 

16. Memberikan kalimat positif 

Menggunakan level kata 

bahasa Inggris yang berbeda 

Menggunakan kosakata yang 

sesuai dengan kemampuan 

murid 

Full English kepada murid 

yang kemampuannya diatas 

rata-rata 

Mencampuir bahassa Inggris 

dan Indonesia kepada 

beberapa murid 

   17. Menyesuaikan level bahasa Inggris 

murid 

 

 



 

 

Finding 

1. Coming ticket 1. Coming ticket 

2. Kuis diawal kelas menggunakan fitur anotasi di zoom 2. Using games by utilising zoom annotating feature  

3. Matching description game                                                    Game 3. Memberikan bantuan dan kesempatan kepada setiap murid 

4. TTS 4. Memotivasi dan  mendorong murid 

5. Memanggil nama murid yang diam dan  

mengirim pesan secara langsung 

5. Tugas secara kelompok dan berpasangan 

6. Mengadakan sesi tanya jawab  6. Menyesuaikan dengan  level bahasa Inggris murid 

7. Memberikan bantuan kepada murid                    Memberikan bantuan dan  kesempatan  

8. Memberikan penjelasan ulang                               

9. Memberikan  kesempatan kepada setiap murid  

10. Mendorong murid untuk ikut berpartisipasi  

11. Memotivasi murid                                                

12. Memberikan tepuk tangan                                Memotivasi dan  mendorong murid  

13. Memberikan kalimat positif          

14. Tugas secara kelompok dan berpasangan  

15. Menyesuaikan level bahasa Inggris murid   

  

  



 

B. DATA DISPLAY 

Findings Data 

1. Coming ticket KI:  - Meriview materi sebelumnya 

SI1: - Memutar lagu 

      - Nyapa satu-satu. Ditanyain how are you 

      - Kadang nanya pelajaran sebelumnya 

SI2: - Biasanya masang lagu sama nanya kabar  

SI3: - Sebelum dimulai, dikasih link terus kami join zoom.  Nanti kalau udah di zoom dengerin lagu 

yang diputar sama miss. 

- Kalau udah pada join, miss nanya apa kabar pake bahasa Inggris 

Obs: - Membuka ruang kelas zoom 

-  Memutar lagu berbahasa Inggris 

- Menanyakan kabar murid satu persatu 

2. Menggunakan game  KI:  - Saya banyakin ke games 

 Matching the description of something 

 crosswords 

SI3: - Misalnya TTS atau game 

Obs: - Matching description game 



 

3. Memberikan bantuan dan kesempatan 

kepada setiap murid  

KI:  - So I just call their names like, Q, are you there, hello Q are you there? Akan aku tanyain via 

chat box, private message gitu kayak, Q kenapa diem aja? Gitu,  H kenapa diem aja? 

 setiap orang dikasih kesempatan, jadi dia ngerasa oh ada chance nih, ada kesempatan nih. 

Jadi dia bisa ngikutin. 

SI1: - Ini dipanggil gitu, halo, terus ditanya-tanya gitu. Ditanya kenapa kok   diam, ada yang nggak 

ngerti? 

 Ditanya kenapa kok diam, ada yang nggak ngerti. Terus dijelasin ulang, abistu ditanya lagi 

ngerti apa enggak. 

SI2: - Biasanya kalau  saya gitu, Miss manggil nama saya. 

 Ditanya pelajarannya, udah ngerti belum? Diulangin lagi. 

SI3: - Kadang dibantu juga kalau susah miss 

Obs: - Guru membantu murid untuk menemukan kata bahasa Inggris yang tepat 

 Memberikan instruksi 

 Bertanya apakah murid mengerti 

 Guru bertanya kepada murid satu per satu  

4. Memotivasi dan  mendorong murid KI:  - Saya bilang ‘gapapa, bareng-bareng aja, bareng-bareng, semuanya kalian ada di kelas ini 

karena kalian selevel, bahasa Inggris kalian selevel’ kataku gitu. Jadi, I will try supaya ngga ada 

yang queit queit banget gitu, supaya ngga ada yang diem-diem banget. 

SI1: - Missnya ngajak-ngajak gitu ayo sama sama dikerjain 

 Dibilang gausah ‘takut, santai aja 



 

SI2: - Ohh iya, disemangatin. Dikasih tepuk tangan gitu, miss. 

 Terus kalau ada soal dan benar dikasih tepuk tangan. 

 Miss nya bilang  ‘it’s ok it’s ok’ 

SI3: - Misalnya lagi ngerjain ada tugas di sharescreen, dibilang aja, ayo ayo kerjain. 

 Dikasih tahu, jangan takut 

Obs: - Memberikan pujian kepada murid 

 Guru memberikan kata afirmasi positif seperti ‘good, nice, yes, okay’ kepada murid. 

5. Tugas secara kelompok dan berpasangan KI- Terus tugas Work in pair 

- Tugas collective work 

SI1: - Ngerjain tugas kelompok, dua orang 

 

6. Menyesuaikan dengan  level bahasa 

Inggris murid 

 

KI:- Jadi akan tetap mengikuti dengan levelnya mereka, jadi misalnya sama  Y atau sama  Z, I can 

use full English, tapi kalau nanyain  F biasanya aku mix-mix gitu. Jadi ya nggak yang queit-quiet 

banget dan tidak bisa mengikuti kelas. I will try si   F ini dan QR ini akan ngikutin kelas aku. 

Obs: -Guru menanyakan kabar mereka dengan kalimat yang berbeda mulai dari pertanyaan “how are 

you” hingga “how’s life”. 

 

 

 

 



 

C. CONCLUSION DRAWING AND VERIFICATION (FINDINGS) 

In this section, the researcher concludes the finding of the EFL teacher’s online strategy in overcoming students’ foreign language anxiety. 

Based on the result, the findings obtained in this research are: 

1. Coming ticket 

2. Using games by utilising zoom annotating feature  

3. Giving help and chance for each students 

4. Motivating and encouraging students 

5. Employing group and pair work 

6. Adjusting to students’ English level 

 



 

APPENDIX IV 

 

DOCUMENTATION 
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